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INTI SARI 

Penelitian ini bertujuan 1) Mengembangkan modul bahan ajar fisika bergambar 

menggunakan pendekatan PBL pada materi fluida statis untuk peserta didik kelas 

XI di Madrasah ‘Aliyah Wathoniyah Islamiyah. 2) Mengetahui kualitas modul 

bahan ajar fisika bergambar menggunakan penekatan PBL pada matei fluida statis 

untuk peserta didik kelas XI di Madrasah ‘Aliyah Wathoniyah Islamiyah. 3) 

Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan produk berupa modul fisika 

bergambar menggunakan pendekatan PBL pada materi fluida statis yang 

dikembangkan. 

Penelitian ini merupakan penelitian Research and Development (R&D) model 

prosedural. Prosedur penelitiannya adalah pengembangan 4-D yaitu define, design, 

develope, and disseminate yang dikembangkan oleh Thiagarajan, semmel, dan 

semmel. Prosedur dalam penelitian pengembangan ini dibatasi sampai langkah 

develope yang dibatasi sampai pada tahap uji coba luas. Instrumen penelitian yang 

digunakan berupa lembar validasi, lembar penilaian, lembar angket respon peserta 

didik, dan lembar observasi keterlaksanaan. Penilaian kualitas modul menggunakan 

skala Likert dengan skala empat dan respon peserta didik menggunakan skala 

Guttman yang dibuat dalam bentuk checklist, sedangkan keterlaksanaan 

menggunakan lembar observasi berupa uraian deskriptif. 

Hasil penelitian yang telah dikembangkan berupa modul fisika bergambar 

menggunakan pendekatan PBL pada materi fluida statis. Kualitas modul yang 

dikembangkan menurut ahli materi, ahli media, dan guru fisika adalah sangat baik 

(SB) dengan skor rata-rata 3,6; 3,8; 3,8. Respon peserta didik pada uji coba terbatas 

dan uji coba luas mendapatkan kategori setuju (S) dengan rata-rata skor 0,9 dan 0,8. 

Hasil observasi keterlaksanaan dinyatakan bahwa peserta didik tertarik dan antusias 

mengikuti pembelajaran. Tetapi, pada uji pemahaman gambar, terdapat 2 dari 25 

peserta didik menanyakan maksud ari gambar yang terdapat pada modul. 

Kata kunci: Modul Bergambar, Pendekatan PBL, Fluida Statis. 
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DEVELOPMENT OF PICTORIAL PHYSICS MODULE USING THE PBL 

APPROACH ON STATIC FLUID MATERIALS FOR XI GRADE 

STUDENTS OF MADRASAH ‘ALIYAH WATHONIYAH ISLAMIYAH IN 

KEBUMEN 

Atika Zulfi 

15690051 

ABSTRACT 

This research aims to 1) Develop a physics-illustrated teaching materials module 

using the PBL approach on static fluid material for XI grade students of Madrasah 

‘Aliyah Wathoniyah Islamiyah. 2) Determine the quality of the pictorial physics 

teaching module using the PBL approach to the static fluid material for XI grade 

students of Madrasah ‘Aliyah Wathoniyah Islamiyah. 3) Determine students' 

responses and product performance in the form of pictorial physics teaching module 

using the PBL approach on the developed static fluid material. 

This research was a procedural model research and Development (R&D) study. The 

research procedure was 4-D development, define, design, develope, and 

disseminate developed by Thiagarajan, Semmel, and Semmel. The procedures in 

this development study were conducted until the Develope step was limited to a 

broad trial phase. The research instruments used were validation sheet, assessment 

sheet, response poll sheet. The quality assessment of the module used a scale of 

four-scale Likert and student response using the Guttman scale that was made in 

the form of a checklist, while the implementation using an observation sheet is 

descriptive. 

The results of research that has been developed in the form of illustrated physics 

module using PBL approach in static fluid material. The quality of the modules 

developed according to material experts, media experts, and physics teachers is 

excellent (SB) with an average score of 3.6; 3.8; 3.8. Student responses to limited 

trials and broad trials get the category agreed (S) with an average score of 0.9 and 

0.8. Performance observation shows that students are interested and enthusiastic 

about learning. However, in the picture understanding test, there are 2 out of 25 

students asking the purpose of the picture contained in the module. 

Keywords: Pictorial Module, Problem Based Learning Approach, Static Fluid. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana 

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik secara aktif 

mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 

pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta keterampilan 

yang diperlukan dirinya, masyarakat, bangsa, dan negara (Depdiknas: 2003). 

Proses pembelajaran dikatakan berhasil, jika terjadi perubahan dalam 

pengetahuan atau tingkah laku yang dapat ditunjukan dari pemahaman peserta 

didik terhadap materi pelajaran. Untuk meningkatkan pemahaman para 

pembelajaran diperlukan strategi yang tepat dalam kegiatan belajar mengajar 

khususnya dalam pembelajaran fisika. (Arista Rahayu, dkk, 2015:1). 

Berdasarkan uraian tersebut, nampak jelas bahwa tujuan dari pendidikan 

adalah membuat peserta didik terlibat aktif dan dapat memahami dalam proses 

pembelajaran. Dalam rangka mewujudkan tujuan pendidikan tersebut, salah 

satu yang dibutuhkan adalah menerapkan standar pendidikan nasional. Dalam 

PP nomer 19 tahun 2005 tentang standar nasional pasal 42 ayat 1 menyatakan 

bahwa “setiap satuan pendidikan wajib memiliki sarana yang meliputi perabot, 

peralatan pendidikan, media pendidikan, buku, dan sumber belajar lainnya, 

bahan habis pakai, serta perlengkapan lain yang diperlukan untuk menunjang 

proses pembelajaran yang teratur dan berkelanjutan”. 
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Semua satuan pendidikan wajib memiliki sarana dan prasarana yang telah 

disebutkan diatas. Salah satunya adalah buku atau bahan ajar. Bahan ajar dalam 

satuan pendidikan sangat membantu dalam proses kegiatan pembelajaran. 

Selain itu juga, membantu dalam mewujudkan salah satu poin dari tujuan 

nasional diatas. Yakni membuat peserta didik terlibat aktif dan dapat 

memahami dalam proses pembelajaran, terutama dalam mata pelajaran fisika. 

Fisika merupakan materi sains yang membahas dan menyelesaikan masalah 

yang berkaitan dengan peristiwa alam dan gejalanya berdasarkan hasil 

pengamatan ilmiah, untuk menghasilkan suatu pengetahuan. Fisika bukanlah 

mata pelajaran hafalan tetapi lebih menuntut kemampuan peserta didik dalam 

pemahaman dan aplikasi konsep fisika. Dengan penguasaan konsep yang baik, 

maka permasalahan tentang fisika dapat dipecahkan. Baik permasalahan dalam 

kehidupan sehari-hari maupun dalam bentuk soal-soal di sekolah. 

Fisika merupakan salah satu cabang sains yang berperan penting dalam 

perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Namun fakta di lapangan 

menunjukan bahwa proses pembelajaran fisika di sekolah masih terdapat 

beberapa kendala. Salah satu diantaranya adalah pengemasan buku atau bahan 

ajar yang kurang menarik. Pengemasan yang kurang menarik, membuat peserta 

didik cepat merasa bosan dalam belajar fisika. Hal inilah, salah satu penyebab 

rendahnya ketertarikan dan pemahaman peserta didik terhadap konsep fisika.  

Berdasarkan hasil survei dan wawancara di MAWI (Madrasah ‘Aliah 

Wathoniyah Islamiyah), materi fisika masih dianggap sulit oleh peserta didik 

seperti pada materi fluida statis. Menurut penjelasan dari pendidik fisika kelas 
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XI, pada materi ini membutuhkan waktu yang lebih lama untuk menjelaskan 

konsep dan permasalahan pada materi tersebut. Ditambah, hampir seluruh hasil 

nilai UH (ulangan harian) peserta didik, pada materi ini masih dibawah KKM 

dengan rata-rata nilai 55,7.  

Selain itu, basis sekolah juga mempengaruhi keberhasilan tinggi-

rendahnya pemahaman konsep fisika. Peserta didik di sekolah berbasis 

pesantren akan lebih rendah dibandingkan dengan peserta didik di sekolah 

berbasis umum. Hal ini diperkuat dengan hasil UN (Ujian Nasional) mata 

pelajaran fisika khususnya di Kabupaten Kebumen, sekolah berbasis pesantren 

lebih rendah dari sekolah berbasis umum. Salah satu faktornya adalah mata 

pelajaran yang terdapat di sekolah berbasis pesantren lebih banyak 

dibandingkan dengan mata pelajaran di sekolah berbasis umum. Seperti halnya 

di MAWI, total mata pelajaran yang terdapat di sekolah tersebut sebanyak 24 

mata pelajaran. Dengan 14 mata pelajaran keagamaan dan 10 mata pelajaran 

umum.  

Data Dinas Pendidikan Kabupaten Kebumen tahun ajaran 2017/2018 

menyebutkan bahwa terdapat 24 sekolah umum tingkat SMA dan 27 sekolah 

berbasis islam/pesantren tingkat SMA. Berdasarkan data tersebut, menunjukan 

sekolah berbasis islam/pesantren memungkinkan memiliki peserta didik yang 

lebih banyak dari pada peserta didik sekolah umum. Hal ini juga berdampak 

pada besarnya kinerja pendidik untuk memberikan pemahaman konsep fisika 

secara matang ke peserta didik. 
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Salah satu cara agar suatu materi dapat dipahami oleh peserta didik adalah 

menggunakan model pembelajaran. Namun, menurut penjelasan pendidik fisika 

kelas XI MAWI, dalam melakukan kegiatan pembelajaran jarang menerapkan 

contoh dalam kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan fisika. ditambah 

pendidik jarang menggunakan model-model pembelajaran yang berpusat pada 

peserta didik. Sehingga, peserta didik kelas XI cenderung pasif selama kegiatan 

belajar-mengajar. Selain itu, peserta didik juga belum menciptakan kemandirian 

belajar dan masih bergantung pada pendidik fisika. Untuk mengatasi hal 

tersebut, dapat diambil satu contoh model pembelajaran yaitu Problem Based 

Learning. Yaitu model pembelajaran yang bertujuan untuk memfokuskan 

peserta didik pada permasalahan kompleks yang diperlukan dalam melakukan 

investigasi dan memahami pembelajaran melalui investigasi (Mulyasa, 2015: 

144). Dengan kata lain Problem Based Learning (PBL) adalah sebuah model 

pembelajaran dan berorientasi untuk memecahkan masalah (Arends, dalam 

muniroh, 2015:37). Problem Based Learning (PBL) juga sebagai konteks untuk 

peserta didik belajar berpikir kritis, keterampilan memecahkan masalah, dan 

memperoleh pengetahuan. Menurut penelitian Ali Gunay Bahm, Inel-Ekici, dan 

Erkan Ozcan, pembelajaran menggunakan model PBL mampu meningkatkan 

ketrampilan belajar peserta didik. Selain itu, Pemendikbud no 65 Tahun 2013 

tentang standar proses, memaparkan bahwa model pembelajaran yang 

diutamakan dalam implementasi kurikulum 2013 salah satunya adalah model 

PBL.  
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Bukan hanya model pembelajaran saja yang harus diperhatikan dalam 

mentransfer pemahaman konsep fisika. Jika dirujuk kembali pada PP nomor 19 

tahun 2005 tentang Standar Nasional pasal 42 ayat 1, ada sarana yang juga patut 

dipersiapkan secara matang. Yaitu sarana bahan ajar untuk proses pembelajaran 

fisika. Menurut Widodo dan Jasmadi dalam Ika Lestari (2013: 1) menyatakan 

bahwa, bahan ajar adalah seperangkat sarana atau alat pembelajaran yang 

berisikan materi pembelajaran, metode, batasan-batasan, dan cara mengevaluasi 

yang didesain secara sistematis dan menarik dalam rangka mencapai tujuan 

yang diharapkan, yaitu mencapai kompetensi dan subkompetensi dengan segala 

kompleksitasnya. 

Salah satu bentuk bahan ajar yang dapat dikembangkan adalah modul. 

Modul adalah seperangkat bahan ajar yang disajikan secara sistematis sehingga 

penggunanya dapat belajar dengan atau tanpa seorang fasilitator/ pendidik. 

Dengan demikian, sebuah modul harus dapat dijadikan sebuah bahan ajar 

sebagai pengganti fungsi pendidik. Jika pendidik memiliki fungsi menjelaskan 

sesuatu maka modul harus mampu menjelaskan sesuatu dengan bahasa yang 

mudah diterima peserta didik sesuai dengan tingkat pengetahuan dan usianya 

(Depdiknas, 2008: 20). 

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara dengan seorang pendidik 

fisika kelas XI (Pak Amin Subhan, pada tanggal 2 Januari 2019) di MAWI 

belum memiliki modul fisika. Sekolah tersebut hanya menggunakan satu bahan 

ajar berupa buku paket fisika. Namun, buku paket fisika tersebut hanya berisi 

materi umum seperti pada buku mata pelajaran fisika lainnya. Sekolah tersebut 
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juga belum memiliki proyektor disetiap kelas untuk membantu pendidik 

menyampaikan materi fisika dengan cara yang menarik. Hal ini menyebabkan 

peserta didik kesulitan dalam menganalisis suatu permasalahan fisika. 

Sehingga, pendidik harus mampu membawa peserta didik untuk memahami 

konsep dan menganalisis permasalahan fisika dengan cara yang menarik. Untuk 

membantu kinerja pendidik, maka perlu adanya alternatif lain yang inovatif dan 

mampu menarik perhatian peserta didik. Alternatif lain yang dimaksudkan 

adalah modul pembelajaran yang inofatif berupa tampilan yang menarik. 

Aspek tampilan yang dimaksudkan adalah gambar kartun berupa benda 

mati yang dibuat menjadi karakter hidup. Gambar adalah alat visual yang 

penting karena dapat memberi penggambaran visual yang kongkret tentang 

masalah yang digambarkannya. Gambar juga dapat memfokuskan perhatian 

peserta didik dalam masalah tertentu. Gambar obyek peristiwa yang disajikan 

diharapkan dapat membantu dalam menganalisis masalah fisika. Berdasar 

angket kebutuhan di MAWI, peserta didik lebih tertarik belajar menggunakan 

bahan ajar bergambar kartun, dengan persentase yang diperoleh sebesar 86,7%. 

Dari paparan diatas pengembangan yang akan dilakukan berupa modul 

fisika bergambar menggunakan pendekatan PBL pada mateeri fluida statis 

untuk peserta didik Madrasah Aliyah Wathoniyah Islamiyah di Kebumen. 

Modul ini berisi tentang ringkasan materi disertai gambar, konsep fisika, 

kompetensi yang dicapai, cintih dan latihan soal, kegiatan bercobaan sederhana, 

info menarik tentang fisika, tokoh fisika, serta evaluasi. Modul fisika bergambar 

menggunakan pendekatan PBL, merupakan pengembangan modul bahan ajar 
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yang diharapkan dapat membantu peserta didik menjadi pembelajar aktif. 

Sehingga, pembelajaran menggunakan modul ini, diharapkan mampu menarik 

perhatian dan mempermudah peserta didik dalam menganalisis permasalahan 

fisika. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, dapat dituliskan identifikasi masalah 

sebagai dasar dilakukannya penelitian, yaitu: 

1. Kurangnya penerapan contoh fenomena fisika dikehidupan sehari-hari 

dalam kegiatan belajar-mengajar. 

2. Peserta didik masih sering tertidur dalam kegiatan belajar-mengajar. 

3. Belum adanya sumber belajar berupa modul fisika di MAWI Karangduwur. 

4. Hanya terdapat satu referensi mata pelajaran fisika yang sesuai dengan 

Kurikulum 2013 Revisi. 

5. Rendahnya nilai ulangan harian pada materi fluida statis. 

C. Batasan Masalah 

Masalah dalam penelitian ini dibatasi pada pengembangan modul fisika 

bergambar dengan menerapkan contoh fenomena fisika dalam kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan konsep fluida statis. 

D. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana mengembangkan modul fisika bergambar menggunakan 

pendekatan PBL? 

2. Bagaimanakah kualitas modul fisika bergambar menggunakan pendekatan 

PBL pada materi fluida statis yang dikembangkan? 
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3. Bagaimana respon peserta didik dan keterlaksanaan produk berupa modul 

fisika bergambar menggunakan pendekatan PBL pada materi fluida statis 

yang dikembangkan? 

E. Tujuan Penelitian 

1. Mengembangkan modul fisika bergambar menggunakan pendekatan PBL 

pada materi fluida statis untuk peserta didik kelas XI di Madrasah ‘Aliyah 

Wathoniyyah Islamiyyah (MAWI). 

2. Mengetahui kualitas modul fisika bergambar menggunakan pendekatan 

PBL pada materi fluida statis untuk peserta didik kelas XI Madrasah ‘Aliyah 

Wathoniyyah Islamiyyah (MAWI). 

3. Mengetahui respon peserta didik dan keterlaksanaan produk berupa modul 

fisika bergambar menggunakan pendekatan PBL pada materi fluida statis 

yang dikembangkan. 

F. Manfaat Penelitian 

Adapun manfaat yang dapat diperoleh dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Bagi peserta didik, membantu peserta didik untuk mendalami dan 

mempermudah menganalisis suatu persoalan atau permasalahan dalam mata 

pelajaran fisika khususnya materi fluida statis, dan dapat digunakan sebagai 

sumber belajar yang menarik bagi peserta didik, sehingga perserta didik 

tidak mengalami kejenuhan selama belajar fisika. 

2. Bagi pendidik, dapat dijadikan sumber belajar berupa modul fisika 

bergambar menggunakan pendekatan Problem Based Learning, dan 
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membantu pendidik mempermudah dalam penyampaian materi dan konsep 

di sekolah yang berbasis pesantren khususnya di Madrasah ‘Aliyah 

Wathoniyyah Islamiyyah (MAWI). 

3. Bagi sekolah, menambah referensi sumber belajar di sekolah berupa modul 

fisika bergambar menggunakan pendekatan PBL. 

4. Bagi peneliti, menambah wawasan, kreatifitas, serta menambah skill dalam 

menggambar, memberikan pengalaman dalam pengembangan dan 

pembuatan bahan ajar berupa modul dan sebagai sarana dalam 

mempersiapkan sebagai seorang pendidik. 

G. Spesifikasi Produk yang Diharapkan 

Produk yang dihasilkan dalam penelitian pengembangan ini adalah produk 

berupa modul pembelajaran fisika dengan spesifikasi sebagai berikut: 

1. Modul pembelajaran fisika bergambar yang dikembangkan difokuskan pada 

materi fluida statis dengan pendekatan Problem Based Learning dalam 

kehidupan sehari-hari yang berkaitan dengan konsep fluida statis untuk 

peserta didik tingkat MA. 

2. Modul fisika bergambar menggunakan pendekatan PBL memuat materi 

fluida statis yang disertai gambar kartun dan disajikan masalah atau 

persoalan fisika dengan gambar kartun sebagai contoh soal. 

3. Uraian materi dalam modul menerapkan permasalahan dalam kehidupan 

sehari-hari yang dikemas dalam bentuk kegiatan: 

a. Asah Terampil 

b. Kreasi 
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c. Coba Kalian Amati! 

d. Forum Kita 

e. Taukah Kamu? 

f. Refleksi 

4. Bagian pendahuluan terdapat deskripsi modul, petunjuk penggunaan modul, 

kompetensi inti, dan kompetensi dasar. Bagian ini berisi informasi awal 

untuk pembaca atau pengguna agar memahami cara menggunakan modul 

yang dikembangkan ini. 

5. Bagian indikator dan tujuan pembelajaran, memberikan informasi kepada 

peserta didik mengenai hasil akhir yang akan didapat setelah menggunakan 

modul bila digunakan dalam kegiatan belajar. 

6. Bagian peta konsep, memberikan informasi kepada peserta didik maupun 

pengguna mengenai gambaran umum judul-judul materi yang akan 

dipelajari. 

7. Bagian apersepsi berisi tentang kalimat pengntar yang bertujuan untuk 

membangkitkan minat belajar dan memfokuskan peserta didik pada materi 

yang akan dipelajari dalam modul. 

8. Bagian konten materi terdiri dari: 

a. Uraian materi 

Uraian dan deskripsi materi fluida statis yang diambil dari berbagai buku 

referensi fisika. 
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b. Penerapan konsep 

Penerapan konsep atau materi yang telah dipelajari dalam fenomena 

kehidupan sehari-hari. 

c. Fakta unik dalam fisika 

Berisi tentang fenomena-fenomena unik yang terjadi di kehidupan 

sehari-hari yang berkaitan dengan fluida statis. 

d. Contoh soal 

Contoh-contoh soal perhitungan yang digunakan untuk memberikan 

pemahaman tentang penerapan konsep. 

e. Rangkuman 

Ringkasan garis besar materi yang telah dilajari sebelumnya. 

f. Glossarium, dan 

Memudahkan peserta didik untuk mendapatkan penjelasan pada istilah-

istilah penting didalam modul.  

g. Uji kompetensi 

Berisi soal uraian yang berfungsi sebagai alat ukur ketercapaian pada 

subbab materi yang dipelajari oleh peserta didik. 

9. Bagian tes akhir, berisi soal uraian yang berfungsi sebagai alat ukur 

ketercapaian pada semua materi yang dipelajari oleh peserta didik. 

10. Bagian daftar pustaka merupakan kumpulan referensi yang digunakan 

dalam penulisan modul. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

1. Penelitian ini menghasilkan Modul Fisika bergambar menggunakan 

pendekatan PBL yang dikembangkan berdasarkan kebutuhan yang meliputi 

analisis peserta didik, analisis materi, serta observasi sekolah dan sarpras di 

MAWI Karangduwur. Analisis tersebut kemudian ditindaklanjuti dengan 

pemilihan bahan ajar berupa modul fisika pada materi fluida statis. 

2. Kualitas modul fisika bergambar dengan pendekatan PBL dinilai sangat 

baik (SB) oleh Ahli Materi, Ahli Media, dan Guru Fisika dengan perolehan 

rerata skor 3,6; 3,8; dan 3,8. 

3. Respon peserta didik terhadap modul fisika bergambar dengan pendekatan 

PBL pada uji terbatas dan uji luas memperoleh kriteria setuju (S) dengan 

perolehan rerata skor untuk uji terbatas 0,98 dan pada uji luas sebesar 0,84. 

Untuk keterlaksaan pada uji luas masih ada beberapa peserta didik yang 

merasa kesulitan dengan soal yang ada dimodul. 2 dari 25 peserta didik juga 

masih menanyakan maksud dari gambar yang ada di modul. Untuk aspek 

lain pada uji luas dan keterlaksaan belum terlaksana dengan baik.
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B. Keterbatasan Penelitian 

Penelitian pengembangan ini memiliki beberapa keterbatasan penelitian yaitu 

belum dapat diselesaikan hingga tahap dessiminate atau penyebarluasan dengan 

skala responden yang lebih banyak dan pengujian efektifitas dikarenakan biaya 

yang diperlukan cukup besar. Selain itu juga materi yang disajikan hanya pada 

fluida statis. 

C. Saran Pemanfaatan dan Pengembangan Modul 

1. Saran Pemanfaatan Modul Fisika 

Peneliti memngharapkan agar hasil pengembangan modul fisika bergambar 

dengan pendekatan PBL dapat digunakan peserta didik sebagai salah satu 

referensi untuk belajar mandiri khususnya pada materi fluida statis kelas XI 

dan diharapkan dengan modul fisika bergambar dengan pendekatan PBL 

peserta didik lebih aktif dalam mengikuti pembelajaran fisika. 

2. Pengembangan Modul Fisika 

Pada penelitian pengembangan ini, peneliti hanya mengembangkan modul 

sampai tahap Develop (Pengembangan) sehingga perlu dilakukan penelitian 

lebih lanjut hingga tahap Dessiminate (Penyebarluasan) agar produk yang 

dikembangkan dapat lebih baik dan dapat diuji bagaimana keefektifan 

modul tersebut. 
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